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RINGKASAN 

Blimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) & Daun tapakdara (Catharanthusroseus G) dalam 

penelitian sebelumnya telah terbukti mampu menurunkan kadar glukosa darah pada tikus putih 

jantan galur Wistar yang diindukasi aloksan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji  kombinasi 

kedua ekstrak tersebut dalam menurunkan kadar glukosa darah. 

Sebanyak 25 ekor tikus putih jantan galur Wistar dibagi dalam 5 kelompok. Kelompok 

pertama sebagai kelompok kontrol Postiif, kelompok kedua merupakan kontrol negatif, 

Kelompok III, IV dan V merupakan kelompok kombinasi ekstrak blimbing wuluh dan daun 

tapak dara. Semua tikus di timbang berat badannya pada hari 0, kemudian diinduksi aloksan 

dengan dosis 150 mg/kbBB IP. Hari 5 Semua tikus diukur kadar glukosa darahnya. Tikus dengan 

Kadar glukosa darah >200mg/dL digunakan untuk penelitian selanjutnya. Kelompok I diberi 

Glibenklamid dosis 0,126 mg/200g BB po, Kelompok II diberi CMC Na dosis 2ml/200g po, 

Kelompok III diberi ekstrak kombinasi blimbing wuluh 40mg/200gbb dan tapak dara dosis 

40mg/200gbb, Kelompok IV diberi ekstrak kombinasi blimbing wuluh 40mg/200gbb dan tapak 

dara dosis 80mg/200gbb dan kelompok V diberi ekstrak kombinasi blimbing wuluh 

80mg/200gbb dan tapak dara dosis 40mg/200gbb, dengan menggunakan spuit needle feeding 

peroral selama 15  hari berturut-turut. Setiap hari tikus juga diberi minum glukosa 40% 2mL po. 

Pada hari ke 0, semua tikus dikur kadar glukosa, ureum dan kreatinin. Pada hari ke 5; 7; 9; 13 

diukur kadar glukosa darah saja. Pada hari ke 19 semua kelinci diukur kadar glukosa darah, 

kadar ureum dan kreatinin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi blimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) & 

Daun tapak dara (Catharanthus roseus G) dosis IV (40:80 mg/kgbb) dan  kelompok V (80:40 

mg/kgbb) mempunyai efek menurunkan kadar glukosa darah pada hari 7. Pada hari ke 9;13 dan 

19 kombinasi dosis I ((40:40 mg/kgbb), II dan III mempunyai efek menurunkan kadar glukosa 

darah (P<0,05). Semua tikus mengalami peningkatan ureum dan kreatinin pada hari ke 19. Tidak 

terdapat perbedaan bermakna kadar ureum dan kreatinin antar kelompok perlakuan. Kombinasi 

dosis I; II dan III tidak mampu mencegah keruskan ginjal akibat indukai aloksan  (P>0,05). 

Kata Kunci: Blimbing wuluh (Averrhoa bilimbiL.), Tapak dara (Catharanthusroseus G), 

kandidat hipoglikemik 
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Prakata 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Alloh SWT karena limpahan rahmat dan 

karunianya, sehingga penulis berhasil menysun laporan  penelitian hibah bersaing dengan judul 

“Pengembangan agen fitoterapi tanaman Blimbing wuluh (AverrhoabilimbiL.) & Daun tapak 

dara (Catharanthusroseus G) sebagai agen hipoglikemik” ini. 

Laporan kemajuan ini disusun untyk memenhi kewajibah dalam rangka monitoring dan evaluasi 

penelitian hibah kami. Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan dari laporan ini 

sehingga kritik dan saran sangat kami nantikan. 

Terima kasih 

        Surakarta, November 2013 

 

        EM Sutrisna 
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